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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa 

untuk pemilihan jurusan/prodi di perguruan tinggi melalui metode diskusi kelompok 

di SMA Negeri 1 Kayuagung. Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling, dengan subjek 

penelitian berjumlah 8 orang, data diambil dari hasil tes intelegensi, tes bakat 

diferensial , skala minat terhadap berbagai profesi, angket mengenai cita-cita, prestasi 

akademik atau non akademik, dukungan orangtua, dokumentasi nilai raport dan 

inventori tentang pemilihan jurusan/prodi di perguruan tinggi. Data dianalisis secara 

deskriptif kemudian diklasifikasikan menjadi kategori siswa yang tepat dan tidak 

tepat dalam memilih jurusan/prodi di perguruan tinggi. Berdasarkan hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa metode diskusi kelompok dapat meningkatkan pemahaman 

siswa untuk memilih jurusan/prodi di perguruan tinggi. Sebelum dilakukan tindakan, 

ada 8 orang siswa dalam kategori yang tidak tepat dalam memilih jurusan/prodi di 

perguruan tinggi. Setelah dilakukan dua siklus bimbingan kelompok dengan metode 

diskusi kelompok terjadi peningkatan pemahaman terhadap siswa menjadi tepat 

dalam memilih jurusan/prodi di perguruan tinggi yang sesuai dengan kemampuan IQ, 

bakat, minat, cita-cita, prestasi, nilai raport, dan dukungan orangtua. Dengan 

demikian, dapat direkomendasikan bahwa metode diskusi kelompok dapat digunakan 

untuk meningkatkan pemahaman siswa untuk pemilihan jurusan/prodi di perguruan 

tinggi. 

Kata Kunci : Pemahaman, Pemilihan Jurusan di Perguruan Tinggi, Metode Diskusi 

Kelompok 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1      Latar Belakang 

  Kegiatan pemilihan jurusan/prodi di perguruan tinggi yang dilakukan oleh 

siswa  SMA atau SMK merupakan langkah awal  untuk mempersiapkan peserta didik 

mencapai studi lanjut yang diinginkan. Menurut Undang-undang Sisdiknas nomor 20 

tahun 2003 tentang tujuan pendidikan sekolah menengah, peserta didik harus 

meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Untuk 

mengikuti pendidikan lebih lanjut, kurikulum berperan dalam memberikan kontribusi 

mewujudkan proses berkembangnya kualitas peserta didik ke jenjang pendidikan 

selanjutnya.  Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia nomor 69 tahun 2013 tentang Struktur Kurikulum, salah satunya 

kompetensi inti. Kompetensi inti adalah kualitas yang harus dimiliki peserta didik 

yang telah menyelesaikan pendidikan pada satuan pendidikan tertentu atau jenjang 

pendidikan tertentu. Kompetensi inti di rancang memiliki empat kelompok yang 

saling berkaitan yaitu, 1) Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap 

spiritual, 2) Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial, 3) 

Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan, dan 4) Kompetensi 

Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan. 

  Sebagai peserta didik di jenjang pendidikan menengah harus memiliki 

kompetensi sesuai peraturan menteri pendidikan di atas, salah satunya kompetensi 

pengetahuan. Pengetahuan harus dimiliki setiap peserta didik yang ingin melanjutkan 

studi di perguruan tinggi, karena dalam pemilihan jurusan/prodi di perguruan tinggi 

peserta didik harus mengatahui kemampuan IQ, bakat dan minat yang sesuai dengan 

jurusan yang akan dipilih. Siswa SMA tentu akan dihadapkan pada pemilihan 

jurusan/prodi di perguruan tinggi, untuk melanjutkan cita-cita sesuai dengan 

kemampuan IQ, bakat, minat, dan dukungan orangtua.  



  Menurut Robbins (dalam Yuliana, 2012:32) pemilihan adalah suatu proses 

dimana seseorang menjatuhkan pilihannya dari beberapa alternatif pilihan yang ada. 

Sedangkan pengertian jurusan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah bagian 

dari suatu fakultas atau sekolah tinggi yang bertanggung jawab untuk mengelola dan 

mengembangkan suatu bidang studi masalah, misalnya jurusan hukum, jurusan 

akutansi, jurusan manajemen, jurusan sosial, dan lain sebagainya. Dari pengertian di 

atas dapat disimpulkan bahwa pemilihan jurusan di perguruan tinggi adalah suatu 

pengambilan keputusan dari beberapa alternatif pilihan yang ada, yang dapat 

bermanfaat bagi peserta didik dalam menentukan jurusan yang terbaik khususnya 

berkenaan dengan perguruan tinggi dan bermutu sesuai dengan kemampuan bakat, 

minat, cita-cita, prestasi belajar, nilai raport, dan dukungan orangtua agar menjadi 

lebih terarah dan sesuai dengan kemampuan. 

  Dalam dunia pendidikan khususnya pada setiap akhir tahun pelajaran, para 

peserta didik yang berhasil menyelesaikan tugas akademik pada tingkat pendidikan 

SMA, senantiasa mengalami kebingungan. Kebanyakan peserta didik dalam memilih 

jurusan/prodi di perguruan tinggi tidak sesuai dengan IQ, bakat, minat, cita-cita, 

prestasi belajar, nilai raport, dan dukungan orangtua. Padahal untuk memilih suatu 

jurusan yang sesuai atau tepat diperlukan pertimbangan matang dari peserta didik. 

  Kebanyakan siswa kelas XII bingung ketika ditanya program jurusan apa 

yang akan dipilih. Hal ini nampak dari jawaban siswa yang masih ragu dan tidak bisa 

menjelaskan alasan yang kuat mengapa memilih program jurusan tersebut. Sebagai 

siswa di jenjang pendidikan sekolah menengah atas tentu harus mempersiapkan 

pemilihan jurusan yang sesuai, karena di era globalisasi sekarang lebih dari 

seperempat angkatan muda Indonesia kini menganggur dan masih banyak lagi 

mengerjakan pekerjaan yang tidak sesuai dengan keterampilannya. Pada saat 

bersamaan, generasi Indonesia saat ini memiliki kualitas terbaik untuk memasuki 

pasar kerja Indonesia. Mereka memiliki akses yang sangat luas untuk memperoleh 

pendidikan dan meningkat di tahun-tahun mendatang (Wibowo, 2011). 

(http://repository.library.com/2011/01.html. Diakses pada tanggal 9 Januari 2014) 

http://repository.library.com/2011/01.html


   Meskipun demikian, kemajuan dalam pendidikan dan keterampilan tidak 

cukup untuk mengurangi pengangguran jika pemilihan jurusan peserta didik tidak 

sejalan dengan kebutuhan pasar kerja serta IQ, bakat, minat dan cita-citanya. 

Memberikan pemahaman bagi peserta didik dalam pemilihan jurusan/prodi di 

perguruan tinggi adalah upaya untuk menjembatani kesenjangan ini. 

Mempertimbangkan dampak dari permasalahan tersebut maka perlu dilakukan upaya 

untuk menindaklanjuti siswa yang memiliki kurang paham dalam pemilihan 

jurusan/prodi di perguruan tinggi. Para guru BK atau konselor memberikan layanan 

BK untuk membantu peserta didik dalam mengoptimalkan perkembangan individual 

peserta didik, termasuk dukungan dalam pemilihan jurusan/prodi di perguruan tinggi. 

Oleh karena itu peserta didik diharapkan dapat membuat keputusan pemilihan 

jurusan/prodi di perguruan tinggi yang sesuai dengan IQ, bakat, minat, cita-cita, 

prestasi belajar, nilai raport serta dukungan orangtua.  

 Dari hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling dan pengamatan 

yang dilakukan oleh peneliti selama beberapa minggu di SMA Negeri 1 Kayuagung 

yang dimulai tanggal 22 November sampai tanggal 12 Desember 2013, di peroleh 

informasi bahwa sebagian besar peserta didik kelas XII  masih bingung dan belum 

tepat dalam pemilihan jurusan/prodi di pergururan tinggi, kebanyakan peserta didik 

kelas XII belum memahami IQ, bakat, minat yang mereka miliki dalam pemilihan 

jurusan/prodi di perguruan tinggi.  

Hal ini terlihat dari ketidakpahaman peserta didik dengan tujuan yang mereka 

capai atau cita-cita mereka. Sebagai contoh kebanyakan dari jurusan IPA, peserta 

didik banyak memilih jurusan kedokteran tanpa melihat IQ, bakat dan minat yang 

mereka miliki, peserta didik yang memilih jurusan kedokteran cenderung menggagap 

jurusan kedokteran yang terbaik bagi mereka, padahal banyak aspek pendukung 

dalam pemilihan jurusan/prodi di perguruan tinggi seperti kemampuan IQ, bakat, 

minat, prestasi belajar, nilai raport, sosial ekonomi di dalam keluarga dan cita-cita, 

serta dukungan dari orangtua sangat berpengaruh dalam pemilihan jurusan/prodi di 

perguruan tinggi yang akan ditempuh peserta didik nantinya.  



Hal ini tentu menjadi permasalahan tersendiri bagi peserta didik yang akan 

melanjutkan studi di perguruan tinggi, tak hanya peserta didik kelas XII yang 

mengalami kebingungan dalam memilih jurusan/prodi di perguruan tinggi tetapi 

peserta didik kelas XI juga mengalami hal yang sama, informasi dari guru bimbingan 

dan konseling serta penyebaran pernyataan mengenai studi lanjutan kepada peserta 

didik kelas XI khususnya kelas XI. IPA. 4, menyatakan bahwa ada beberapa siswa 

yang bingung dan belum menentukan pilihan jurusan khusunya di perguruan tinggi. 

Pilihan jurusan/prodi di perguruan tinggi merupakan suatu bagian hidup yang tidak 

bisa terpisahkan dalam meniti karir peserta didik kedepan, apabila peserta didik salah 

dalam memilih jurusan/prodi di perguruan tinggi tentu akan berakibat kepada peserta 

didik itu sendiri. Banyak dampak yang terjadi apabila salah dalam memilih jurusan.  

Menurut Furqan (2012) akibat salah dalam memilih jurusan/prodi di 

perguruan tinggi adalah permasalahan di bidang psikologis, mempelajari sesuatu 

yang tidak sesuai IQ, bakat, minat, cita-cita dan kemampuan yang dimiliki, 

merupakan pekerjaan yang sangat tidak menyenangkan, apalagi itu bukan pilihan 

sendiri. Kemudian dampak lainnya, menurunya daya tahan terhadap tekanan, 

konsentrasi dan menurunya semangat. Apalagi kalau pelajaran semakin sulit, masalah 

semakin bertambah bisa menyebabkan kuliah terancam terhenti di tengah jalan. 

Selain dampak di bidang psikologis, salah dalam memilih jurusan di perguruan tinggi 

akan berakibat dalam masalah akademis. Masalah akademis yang bisa terjadi seperti, 

kesulitan memahami materi dalam perkuliahan, kesulitan memecahkan persoalan 

dalam pelajaran kuliah, ketidakmampuan untuk mandiri dalam belajar, prestasi yang 

tidak optimal, banyak mengulang mata kuliah yang berdampak bertambahnya waktu 

dan biaya, dan akhirnya adalah rendahnya nilai indeks prestasi yang dijalani. Oleh 

karena itu pemilihan jurusan di perguruan tinggi hendaknya dilakukan dengan 

beberapa pertimbangan sesuai dengan IQ, bakat, minat, cita-cita, prestasi belajar, nilai 

raport serta dukungan orangtua agar perkembangan optimal peserta didik tercapai. 

(http://furqanwera.blogspot.com/2012/01/jangan-salah-dalam-memilih-jurusan.html. 

Diakses pada tanggal 4 Maret 2014) 



Pemilihan program penjurusan menjadi salah satu program bimbingan dan 

konseling, karena adanya perbedaan pada tiap individu membuat tingkat pemahaman 

setiap peserta didik dalam penerimaan informasi berbeda-beda. Hal ini menjadi 

kewajiban guru BK untuk menindaklanjuti masalah tersebut (Prayitno, 2004). Dilihat 

dari sudut pandang bimbingan dan konseling, pemilihan program jurusan merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dalam program Bimbingan dan Konseling (BK) di 

Sekolah. Dengan kata lain, program BK di sekolah yang lengkap harus memuat 

kegiatan penjurusan, karena upaya penjurusan ini mengacu pada program pendidikan 

lanjutan yang dipilih siswa, program BK dengan penjurusannya sepenuhnya berada di 

bawah tanggung jawab guru pembimbing. 

Oleh karena itu pemberian metode diskusi kelompok kepada peserta didik 

kelas XI dalam mempersiapkan pilihan jurusan, khususnya mengenai perguruan 

tinggi diperlukan agar tidak terjadi kebingungan dalam kelanjutan studi mereka. 

Diskusi kelompok merupakan bagian dari bimbingan kelompok. Diskusi kelompok 

menurut Romlah (2001:87) adalah percakapan yang sudah direncanakan antara tiga 

orang atau lebih dengan tujuan untuk memecahkan masalah atau untuk memperjelas 

suatu persoalan, di bawah pimpinan seorang pemimpin. Pendapat tersebut dapat 

dimaknai bahwa dalam diskusi kelompok ada persoalan yang dibahas secara 

bersama-sama dengan arahan seorang pemimpin kelompok. 

Untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan pemahaman mengenai 

pemilihan jurusan/prodi di perguruan tinggi, dibutuhkan peran BK (bimbingan dan 

konseling) khususnya dengan metode diskusi kelompok., maka peserta didik 

diberikan pemahaman tentang pemilihan jurusan/prodi di perguruan tinggi yang 

sesuai dengan IQ, bakat, minat, prestasi belajar, nilai raport, cita-cita & dukungan 

orangtua.  

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti memilih judul “Upaya 

Meningkatkan Pemahaman tentang Pemilihan Jurusan di Perguruan Tinggi melalui 

Metode Diskusi Kelompok pada Siswa Kelas XI.IPA.4 di SMA Negeri 1 

Kayuagung”. 



1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas permasalahan dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: apakah melalui diskusi kelompok dapat meningkatkan 

pemahaman tentang pemilihan jurusan/prodi di perguruan tinggi pada siswa kelas 

XI.IPA.4 di SMA Negeri 1 Kayuagung? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu agar peserta didik dapat memilih 

jurusan/prodi di perguruan tinggi yang sesuai dengan kemampuan IQ, bakat, minat, 

cita-cita, prestasi belajar, nilai raport dan dukungan orangtua melalui diskusi 

kelompok pada siswa kelas XI.IPA.4 di SMA Negeri 1 Kayuagung.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diharapkan akan memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Praktis 

1. Bagi siswa, melalui metode diskusi kelompok dapat membantu meningkatkan 

pemahaman siswa tentang pemilihan jurusan/prodi di perguruan tinggi, 

sehingga siswa memiliki pengetahuan tentang kemampuan IQ, bakat, minat, 

cita-cita, prestasi belajar, nilai raport dan dukungan orangtua dalam pemilihan 

jurusan di perguruan tinggi serta gambaran tentang kelanjutan studinya 

kedepan.  

2. Bagi wali kelas, penelitian ini dapat membantu kesulitan wali kelas dalam 

mengatasi permasalahan pemahaman siswa tentang pemilihan jurusan/prodi di 

perguruan tinggi. 

3. Bagi konselor, konselor dapat menggunakan hasil dari penelitian ini sebagai 

pedoman praktis dalam memberikan layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik diskusi kelompok untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang 

pemilihan jurusan/prodi di perguruan tinggi.  



1.4.2   Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan yang positif bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya berkaitan dengan pemahaman pemilihan 

jurusan/prodi di perguruan tinggi dan metode diskusi kelompok. Dimana wujud dari 

sumbangan tersebut yaitu ditemukannya hasil-hasil penelitian baru tentang bimbingan 

dan konseling guna meningkatkan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah 

sehingga dapat dilaksanakan lebih efektif dari sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


